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Abstrak

Penelitian ini dimotivasi oleh fakta bahwa keputusan investasi di pasar modal Indonesia
dipengaruhi oleh faktor-faktor fundamental. Salah satu indikator kunci dalam mengevaluasi
kinerja perusahaan dan mengukur keuntungan per saham adalah earning per share
(EPS).serta pertumbuhan penjualan juga menjadi faktor yang signifikan dalam menentukan
kenaikan harga saham. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memahami dampak
earning per share dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai saham pada perusahaan
makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2022.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Total sampel yaitu 30
perusahaan berdasarkan Teknik purposive sampling dari total 34 populasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode studi Pustaka dan metode dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Secara simultan menunjukan bahwa variabel Earning Per
share dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap harga saham
perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek indonesia. Secara parsial variabel
Earning Per Share (EPS) dan variabel Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan
terhadap harga Saham. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan kepada
investor di sektor makanan dan minuman terkait investasi. Melakukan analisis terhadap
dampak Earning Per Share (EPS) dan pertumbuhan penjualan pada nilai saham dapat
membantu investor dalam memahami elemen-elemen yang berpotensi memengaruhi
Kinerja saham perusahaan.

Kata kunci: Pertumbuhan Penjualan, EPS, Harga Saham, Bursa Efek Indonesia

Abstract

This research is motivated by the fact that investment decisions in the Indonesian capital
market are influenced by fundamental factors. One key indicator in evaluating company
performance and measuring earnings per share (EPS) is earning per share (EPS).
Additionally, sales growth is also a significant factor in determining stock price increases.
This study aims to understand the impact of earning per share and sales growth on the
stock value of food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange during
the period 2017-2022. The research method employed is quantitative. The total sample
consists of 30 companies selected through purposive sampling from a total population of
34. Data collection techniques involve literature review and documentation methods. The
results indicate that simultaneously, both earning per share and sales growth variables
have a significant impact on the stock prices of food and beverage companies in the
Indonesia Stock Exchange. Partially, both earning per share (EPS) and sales growth
variables have a significant influence on stock prices. This study is expected to provide
guidance to investors in the food and beverage sector regarding their investments.
Analyzing the impact of earning per share (EPS) and sales growth on stock value can assist
investors in understanding elements that potentially affect the performance of company
stocks.

Keywords: Earning per share, Sales Growth, Share Price
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PENDAHULUAN

Perkembangan saham di Indonesia telah mengalami pertumbuhan sejak bursa
saham diaktifkan kembali. Jumlah perusahaan yang terdaftar terus meningkat dari tahun
ke tahun, mencapai 532 perusahaan pada awal Agustus 2016 (Linawati, 2016, p. 93).
Namun, tingkat literasi pasar modal di Indonesia masih terbilang rendah jika dibandingkan
dengan tingkat literasi produk keuangan lainnya (Karina & Kusumawardhani, 2023). Para
investor Indonesia masih belum sepenuhnya memahami secara mendalam dalam
mengambil keputusan investasi dan masih sangat bergantung pada investor asing.
(Linawati, 2016, p. 94)

Pasar modal menjadi salah satu penanda utama dalam menilai keberhasilan
pertumbuhan ekonomi suatu negara. (Novilia, 2022) Perkembangan pasar modal negara
tersebut menjadi cermin dari kemajuan ekonomi yang terjadi. (Erna Apriani & Latif, 2022)
Di Indonesia, pasar modal memiliki potensi untuk menjadi negara besar dalam tahap
negara berkembang saat ini, namun perkembangan pasar modal Indonesia masih relatif
rendah dibanding negara lainya. (Paramita, 2022)

Pasar modal memegang peran sentral yang krusial dalam perekonomian suatu
negara, dengan beberapa fungsi yang sangat penting. Salah satunya adalah sebagai wadah
untuk memperoleh pendanaan bagi masyarakat dan perusahaan serta merangsang
investasi. (Cakranegara, 2022) Pasar modal juga berperan dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi negara dengan menyedot investasi dari berbagai jenis investor, baik domestik
maupun internasional.. (Yunia, 2020) Selain itu, pasar modal memberikan kesempatan
untuk memperoleh kepemilikan saham dalam perusahaan dengan menjualnya, dan juga
berfungsi sebagai alternatif perbankan tradisional bagi masyarakat yang ingin melakukan
aktivitas perbankan. Dengan semua perannya ini, pasar modal memiliki dampak yang
signifikan pada perekonomian suatu negara. (Novilia, 2022)

Sebelum melakukan investasi, langkah fundamental yang harus dilakukan oleh
investor adalah menganalisis nilai saham. Terdapat dua metode yang umumnya digunakan,
yaitu analisis fundamental dan analisis rasio keuangan (Ria & Susilo, 2023). Analisis
fundamental adalah pendekatan yang digunakan untuk meramalkan nilai saham di waktu
yang akan datang dengan cara (1) menilai nilai dari faktor-faktor mendasar yang
berpengaruh pada harga saham di masa depan, dan (2) mengantisipasi bagaimana variabel-
variabel tersebut akan berhubungan untuk menghasilkan estimasi harga saham.(Qadrina et
al., 2023)

Tingkat pembagian laba bersih kepada pemegang saham untuk setiap saham dapat
dihitung dengan menggunakan Dividend Payout Ratio (Ainun, 2019). Rasio ini
menunjukkan jumlah dividen kas yang dibayarkan per lembar saham, atau earning per
share (EPS). Pada dasarnya, jika tingkat pengembalian yang diperoleh sesuai dengan
ekspektasi mereka, investor akan lebih bersedia untuk menginvestasikan modalnya. Para
investor biasanya mengharapkan peningkatan EPS karena semakin tinggi EPS yang
diperoleh, maka harga saham cenderung naik (Dewi & Elwisam, 2022). Pemegang saham
akan senang dengan kenaikan EPS yang signifikan karena mereka akan mendapatkan lebih
banyak keuntungan.(Gunawan et al., 2023)

Pendapatan Per Saham (EPS) adalah rasio keuangan yang mengukur pendapatan
bersih per saham saham biasa yang keluar. Untuk menghitung EPS, pendapatan bersih
sebuah perusahaan harus dibagi dengan jumlah saham biasanya. Profit per saham (EPS)
adalah metrik penting bagi investor karena memberikan indikasi profitabilitas perusahaan
pada basis per saham; EPS yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih
menguntungkan dan menghasilkan lebih banyak keuntungan per saham. EPS juga
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digunakan untuk menghitung rasio harga-penghasilan (P/E), yang merupakan metrik
penilaian yang umum digunakan di pasar saham. (Nur et al., 2023)

Perubahan dalam jumlah penjualan setiap tahun disebut pertumbuhan penjualan.
Dalam kasus seperti ini, kenaikan harga saham akan sebanding dengan peningkatan
penjualan (Lestari et al., 2022). Oleh karena itu, sebelum seorang investor membeli saham,
sangat penting bagi mereka untuk melihat bagaimana penjualan emiten meningkat.
(Madani et al., 2023)

Tabel 1.1 Harga Saham Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI
tahun 2017-2019

Kode Harga Saham
No Perusahaan 2019 2020 2021 2022
1 CEKA 1.955 1.785 1.88 1.88
2 DLTA 4.4 4.4 3.74 3.74
3 ALTO 398 308 280 280
4 BUDI 208 99 179 34
5 STTP 4.5 9.5 7.55 7.55
6 SKLT 1.61 1.565 2.42 2.42
7 ADES 1.045 1.46 3.29 3.29
8 AISA 168 418 192 192
9 BOBA 196 196 230 230
10 INDF 7.925 6.85 6.325 6.325
11 ROTI 1.3 1.36 1.36 1.36
12 ICBP 8.7 9.575 8.7 8.7
13 MLBI 15.5 9.7 7.8 7.8
14 MYOR 2.05 2.71 2.04 2.04
15 PSDN 153 130 153 153
16 SKBM 410 324 360 360
17 ULTJ 1.68 1.6 1.57 1.57
18 BTEK 50 50 50 50
19 CAMP 374 302 290 320
20 CLEO 505 500 470 534
21 FOOD 119 103 133 150
22 GOOD 1.51 1.27 525 504
23 FAST 2.55 1.09 975 975
24 COCO 910 700 288 311
25 HOKI 940 1.005 181 191
26 IHKP 50 50 50 50
27 MGNA 50 50 50 50
28 KEJU 940 1.355 1.185 1.200
29 PANI 113 116 1.725 172
30 PSGO 200 119 216 220
31 PCAR 1.1 555 282 304
32 TBLA 995 935 795 795
33 DMND 820 920 875 908
34 IKAN 64 147 95 95
Rata-Rata 227,025 178,742 197,606 287,486

Sumber: Bursa Efek Indonesia
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Tabel tersebut menyajikan informasi harga saham dalam rentang empat tahun, yaitu
dari 2019 hingga 2022. Setiap perusahaan memiliki kode unik dan catatan harga sahamnya
untuk setiap tahun yang termuat dalam tabel. Terdapat variasi yang signifikan dalam
fluktuasi harga saham perusahaan-perusahaan ini selama periode tersebut, sementara
beberapa di antaranya menunjukkan stabilitas yang lebih konsisten. Rentang harga saham
dari beberapa rupiah hingga ratusan ribu rupiah mencerminkan keragaman industri
makanan dan minuman di pasar saham (Meini & Istikharoh, 2022). Selain itu, rata-rata
harga saham dari semua perusahaan tersebut pada tahun 2019 mencapai sekitar 227,025
rupiah, mengalami penurunan menjadi sekitar 178,742 rupiah pada tahun 2020, dan sedikit
naik menjadi sekitar 197,606 rupiah pada tahun 2021. Data ini memberikan pandangan
menyeluruh tentang bagaimana harga saham berfluktuasi selama periode tersebut. Atas
dasar situasi yang telah dijelaskan, terdapat perbedaan antara ekspektasi terhadap hasil
yang diharapkan. Jika pendapatan per saham (EPS) dan pertumbuhan penjualan
meningkat, maka kenaikan harga saham juga akan meningkat secara sebanding (Hardini
& Pratiwi, 2022). Tujuan penelitian ini untuk menguji secara praktis dampak dari EPS
dan pertumbuhan penjualan terhadap pergerakan harga saham dalam perusahaan. Maka
dari itu peneliti ingin bagaimana pengaruh EPS dan Pertumbuhan penjualan pada harga
saham di Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2022.

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan strategi studi kasus.
Metode kuantitatif, yang berakar pada filsafat positivisme, digunakan untuk menyelidiki
suatu populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen
penelitian, dan analisis data bersifat statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2016:8). Strategi penelitian studi kasus, sebagaimana dijelaskan oleh
Collis dan Hussey (2019) dalam Hartono (2018:90), adalah suatu pendekatan metodologi
yang digunakan untuk mengeksplorasi satu fenomena dan pengaturan alamiah dengan
menggunakan berbagai metode untuk memperoleh pemahaman yang mendalam.

Jenis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang merujuk
pada data berupa angka-angka yang berasal dari laporan keuangan Perusahaan periode
2017-2022 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Sumber data yang dipergunakan adalah
data sekunder, yang merupakan data yang telah tersedia dan dapat digunakan langsung,
diperoleh dari publikasi Bursa Efek Indonesia, Pusat Informasi Pasar Modal, dan sumber
literasi lainnya. Dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini, digunakan dua metode,
pertama adalah studi pustaka, dan kedua adalah metode dokumentasi.

Penelitian populasi adalah suatu jenis penelitian yang fokus pada seluruh elemen
yang ada dalam area penelitian. Populasi dalam penelitian merujuk pada kelompok
individu, objek, atau elemen yang menjadi subjek dari penelitian atau studi tertentu.
Populasi ini mencakup semua anggota atau elemen yang memiliki karakteristik atau ciri
yang relevan dengan tujuan penelitian. Jenis penelitian ini hanya dapat dilakukan pada
populasi yang terbatas dengan jumlah subjek yang tidak terlalu banyak. Populasi yang
diteliti terdiri dari 34 perusahaan minuman dan makanan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa sampel merupakan sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, sampelnya adalah
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2017-2022, dengan jumlah keseluruhan sebanyak 30 perusahaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Deskriptif
3.1.1 Analisis Earning per Share
Dibawah ini terdapat tabel yang menunjukkan perkembangan Earning Per Share
(EPS) dari tahun 2017 hingga 2022 untuk perusahaan manufaktur sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Tabel 4.1 Perkembangan EPS pada perusahaan makanan dan minuman tahun

2017-2022
EPS

No | Kode 2017 | 2018 2019 |2020 |2021 | 2022
1 | CEKA 180,54 | 15571 | 201,32 | 12323 | 17920 | 178,92
2 |DLTA 34939 | 42231 | 1420 |5954 |5300 | 100,32
3 |ALTO 2848 | 1507 | 3823 |21,23 |188.21 | 96,00
4 | BUDI 60,60 |58,15 |5432 |12023 |8000 | 112,00
5 |STTP 3236 | 11,90 | 21,25 |13953 | 46,00 | 72,33
6 | SKLT 5531 | 5462 | 11,83 |16632 |5500 | 96,00
7 | ADES 14317 | 13802 | 19032 |59,00 |53,05 | 96,00
8 | AISA 19,00 |2574 |2123 |60,00 |69,00 |61,00
9 | BOBA 2289 | 19,97 | 2478 |88,00 |4600 | 60,32
10 | INDF 47475 | 56510 | 42782 | 7211 | 332,66 | 398,67
11 | ROTI 2884 | 2056 | 1,23 60,00 |5932 | 5543
12 | ICBP 32555 | 39949 | 12122 |33432 |31,32 | 34,65
13 | MLBI 12734 | 181,30 | 16232 | 12332 |5200 |2021
14 | MYOR 7131 | 7874 | 15056 |80,00 |1040 | 12,32
15 | PSDN 10,10 | 1176 | 12,65 |2232 |66,00 |23.78
16 | SKBM 11420 | 12375 | 14333 | 64,00 |13,00 | 11,35
17 | ULTJ 1468 |3236 |632 51,00 |5600 | 32,32
18 | BTEK 12,09 |3368 |187,62 | 67,00 |67,00 |3232
19 | CAMP 119,66 | 362,12 | 184,00 | 69,83 | 43,34 | 57,00
20 | CLEO 31690 | 396,94 | 176,00 |8223 | 10433 | 60,00
21 | FOOD 117,45 | 45062 | 10854 | 108,00 | 100,00 | 7543
22 | GOOD 172,02 | 17226 | 9633 | 4521 |96,00 | 62,00
23 | FAST 6598 | 7241 | 62,00 |15432 |6000 | 10,40
24 | COCO 60,86 | 60,73 | 60,32 |53,00 |112,00 | 19,54
25 | HOKI 60,60 | 71,90 | 144,65 |10236 |62,00 | 64,00
26 | IIKP 3236 | 2462 |2800 |721 57.00 | 2.23
27 | MGNA 24317 | 33802 | 250,65 |1132 |92,00 | 642
28 | KEJU 8790 | 9574 |108,00 |12032 | 172,23 | 189,79
29 | PANI 5531 | 39,97 |4500 |34,87 |29832 | 5642
30 | PSGO 9021 | 82,66 | 16232 |4432 |8935 |42,32

Tabel 4.1 menunjukkan perkembangan Earnings Per Share (EPS) pada perusahaan
makanan dan minuman dari tahun 2017 hingga 2022. Earnings Per Share merupakan
ukuran kritis dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, dan data ini memberikan
gambaran yang cukup jelas. Pada tahun 2022, INDF mencatatkan EPS tertinggi sebesar
398,67, diikuti oleh GOOD dan DLTA dengan masing-masing 672,26 dan 100,32. Di sisi
lain, 1IKP memperlihatkan EPS terendah pada tahun tersebut, hanya 2,23. Analisis tren
menunjukkan fluktuasi yang signifikan dalam perkembangan EPS beberapa perusahaan,
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dengan beberapa mengalami peningkatan mencolok seperti INDF dan GOOD, sementara
yang lain mengalami penurunan seperti DLTA dan ALTO. Perubahan EPS terbesar tercatat
pada CLEO, yang mengalami penurunan drastis dari 316,90 pada 2017 menjadi 60,00 pada
2022. Meskipun demikian, perubahan EPS PSN terhitung minimal, hanya dari 10,10 pada
2017 menjadi 23,78 pada 2022. Kesimpulannya, analisis EPS memberikan wawasan yang
berharga tentang kesehatan finansial perusahaan dan menjadi panduan bagi investor dalam
berinvestasi.
3.1.2 Analisis Pertumbuhan Penjualan

Berikut perkembangan pertumbuhan penjualan pada perusahaan makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2017-2022.

Tabel 4.2 Perkembangan Pertumbuhan Penjualan pada perusahaan makanan dan
minuman tahun 2017-2022

No Kode Pertumbuhan Penjualan

2017 2018 2019 2020 2021 2022
1 CEKA |11,34 11,54 12,31 14,00 13,32 15,54
2 DLTA | 4,00 5,00 0,32 0,71 6,00 5,00
3 ALTO | 4,00 8,00 12,32 4,00 7,00 4,00
4 BUDI 3,00 3,00 13,32 3,21 4,32 3,00
5 STTP 2,00 2,00 0,65 2,26 4,00 2,00
6 SKLT | 3,00 3,00 1,32 11,67 9,00 3,00
7 ADES | 2,00 2,00 13,78 7,00 6,00 2,00
8 AISA 2,00 2,00 9,78 3,00 3,00 2,00
9 BOBA | 4,00 4,00 5,73 3,00 3,00 4,00
10 INDF 20,32 20,32 22,10 9,00 25,65 20,32
11 ROTI 6,67 6,67 0,44 8,00 2,00 6,67
12 ICBP 4,54 4,54 3,32 26,78 6,00 4,54
13 MLBI 3,45 3,45 12,21 4,40 4,00 3,45
14 MYOR | 3,40 2,00 13,78 9,00 4,00 2,00
15 PSDN | 2,00 5,33 6,43 3,43 5,00 2,00
16 SKBM | 11,70 2,00 13,89 4,00 3,00 2,00
17 ULTJ 1,00 1,00 7,43 0,54 6,00 1,00
18 BTEK | 1,67 1,89 1,82 9,00 5,00 1,67
19 CAMP | 6,00 4,00 5,87 5,32 5,00 4,00
20 CLEO |5,00 7,81 8,72 6,00 4,00 5,00
21 FOOD | 4,00 4,00 9,11 9,00 3,00 4,00
22 GOOD | 5,64 6,40 4,00 7,00 6,70 5,64
23 FAST 9,93 6,93 5,00 7,00 9,32 9,93
24 COCO | 5,00 4,00 6,00 7,00 6,00 4,00
25 HOKI 3,00 3,00 4,00 13,32 3,00 3,00
26 IHKP 2,32 2,32 1,32 1,82 1,23 2,32
27 MGNA | 2,12 2,12 2,32 1,23 1,11 2,12
28 KEJU 12,32 12,32 8,00 14,43 14,42 12,32
29 PANI 5,32 5,32 6,00 5,00 18,72 5,32
30 PSGO | 3,00 3,00 7,00 6,00 3,00 3,00

Tabel di atas menggambarkan pertumbuhan penjualan perusahaan makanan dan
minuman selama enam tahun terakhir, dari 2017 hingga 2022. Pertumbuhan penjualan
menjadi indikator kunci dalam menilai kinerja perusahaan dan memahami potensinya
dalam pasar. Beberapa perusahaan menunjukkan pertumbuhan penjualan yang cukup
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positif, seperti CEKA yang mencatatkan pertumbuhan sebesar 15,54% pada 2022, diikuti
olen INDF dengan pertumbuhan sebesar 20,32%. Sementara itu, DLTA dan ALTO
mencatat kestabilan pertumbuhan dalam beberapa tahun ini, dengan variasi yang lebih
rendah. Di sisi lain, perusahaan seperti IIKP dan MGNA menunjukkan pertumbuhan
penjualan yang relatif rendah dan stabil. Analisis tren pertumbuhan penjualan ini
memberikan pemahaman mendalam tentang performa perusahaan dalam menghadapi
dinamika pasar, memandu keputusan investasi, dan strategi bisnis yang mungkin
diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan di masa depan.
3.1.3 Statistic Deskriptif
Tabel 4.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EPS 180 1,23 565,10 103,5164 .236344
PERT PENJ 180 0,32 26,78 5,91 .857770
HARGA SAHAM 180 .011 2.960 1.25227 .718711

Valid N (listwise) 180

Hasil analisis statistik deskriptif mengungkapkan gambaran yang komprehensif
tentang tiga variabel utama, yaitu EPS, PERT PENJ, dan Harga Saham. Pertama, untuk
EPS, data menunjukkan variasi yang signifikan dalam kinerja keuangan, dengan nilai
minimum sebesar 1,23 dan maksimum mencapai 565,10. Rata-rata EPS sebesar 103,52,
dengan deviasi standar yang relatif kecil, mengindikasikan tingkat konsistensi dalam hasil.
Kedua, variabel Pertumbuhan Penjualan menunjukkan fluktuasi yang besar dalam
beberapa tahun terakhir, yaitu rata-rata pertumbuhan sebesar 5,91 dan deviasi standar yang
tinggi, mencerminkan variasi yang signifikan antara perusahaan dalam hal pertumbuhan
penjualan. Terakhir, analisis Harga Saham menggambarkan variasi harga yang signifikan,
dengan nilai minimum sebesar 0,011 dan maksimum 2,960. Rata-rata harga saham sebesar
1,25227, dan deviasi standar yang cukup besar mencerminkan fluktuasi yang signifikan
dalam nilai saham perusahaan. Dengan Valid N sebanyak 180, menandakan bahwa semua
observasi atau data pada ketiga variabel tersedia untuk analisis, hasil ini memberikan
landasan yang kokoh untuk pemahaman karakteristik utama dari setiap variabel dan
distribusi data dalam konteks keuangan perusahaan.

3.2 Uji asumsi klasik
3.2.1 Uji Normalitas
Tabel 4.4 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 120
Normal Parameters?? Mean ,0000000

Std. Deviation 344,52043459
Most Extreme Differences Absolute ,061

Positive ,061

Negative -,055
Test Statistic ,061
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 4.4 menampilkan hasil Uji Normalitas dengan sampel sebanyak 120 observasi.
Hasil uji menunjukkan nilai-nilai statistik yang relevan untuk mengukur sejauh mana
distribusi dari residual tersebut sesuai dengan distribusi normal. Dalam konteks ini,
parameter normal melibatkan mean sebesar 0 (,0000000) dan deviasi standar sekitar
344,52043459. Hasil yang menonjol dari uji ini terlihat pada nilai-nilai Most Extreme
Differences, yang mencakup perbedaan absolut maksimum sebesar 0,061, nilai positif
sebesar 0,061, dan nilai negatif sebesar -0,055. Test Statistic yang dihasilkan sebesar 0,061
mencerminkan sejauh mana distribusi residual ini mendekati distribusi normal. Namun,
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 menampilkan bahwa tidak ada cukup bukti untuk
menolak hipotesis nol, yang menyatakan bahwa distribusi residual tidak berbeda secara
signifikan dari distribusi normal. Dengan demikian, meskipun terdapat perbedaan ekstrem
yang relatif kecil, namun secara statistik, distribusi residual ini dapat dianggap mendekati
normal, dan analisis regresi yang dilakukan pada data ini dapat diandalkan dalam konteks
normalitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam peneliltian ini berdistribusi normal.

3.2.2 Uji Multikolinearitas
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 ,482 2,076
X2 ,482 2,076

Tabel 4.5 menyajikan hasil Uji Multikolinearitas pada model analisis regresi dengan
dua variabel prediktor, yaitu X1 (Earnings Per Share - EPS) dan X2 (Pertumbuhan
Penjualan). Hasil uji ditunjukkan dalam kolom Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Tolerance adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana variabilitas suatu variabel
dapat dijelaskan oleh variabel lain dalam model, sementara VIF adalah kebalikan dari
Tolerance dan memberikan indikasi sejauh mana variabilitas suatu variabel dapat
dijelaskan oleh variabel lainnya. Dalam analisis ini, kedua variabel prediktor, X1 dan X2,
menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,482 dan VIF sebesar 2,076. Tolerance yang rendah,
di bawah 0,5, dapat diartikan sebagai tanda adanya potensi masalah multikolinearitas, yang
mengindikasikan bahwa variabel-variabel dalam model memiliki tingkat keterkaitan yang
cukup tinggi satu sama lain.

3.2.3 Uji Autokorelasi
Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson
1 ,8572 ,735 ,730 351,79868 1,741

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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b. Dependent Variable: Harga saham

Tabel 4.6 menyajikan hasil Uji Autokorelasi pada suatu model regresi dengan
variabel prediktor (Predictors) melibatkan konstanta (Constant), X1, dan X2, sementara
variabel terikat (Dependent Variable) adalah Harga Saham. Hasil uji ini tergambar dalam
Model Summary yang mencakup beberapa metrik evaluasi. Koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,735 mengindikasikan bahwa model mampu menjelaskan variasi sebesar
73,5% dalam variabel dependen.

Adjusted R Square yang hampir setara dengan R Square pada 0,730 menunjukkan
bahwa penyesuaian tersebut memperhitungkan jumlah variabel independen dalam model.
Standard Error of the Estimate, sebesar 351,79868, memberikan perkiraan standar dari
selisih antara nilai yang diobservasi dan nilai yang diprediksi oleh model. Durbin-Watson,
dengan nilai sebesar 1,741, memberikan indikasi tentang tidak terjadi autokorelasi karena
nilai 1,741 < 2,35 dalam tabel Uji DW.

3.3 Uji Hipotesis
3.3.1 Uji Parsial (uji t)
Tabel 4.7 Hasil Uji Parsial (Ujit)
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta ¢ Sig.

1 (Constant) -.420 .091 -4.630 .000
EPS .002 147 .001 .017 .0002
PP .205 .039 434 5.246 .066

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Hasil uji parsial (uji t) dari tabel 4.7 dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama,
variabel EPS menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.0002 < 0.05, sehingga H1 diterima.
Ini berarti secara parsial, variabel EPS memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
harga saham. Kedua, variabel PP menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.066 > 0.05,
sehingga HO diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara parsial, variabel PP tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham

3.3.2 Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4.8 Hasil Uji Simultan ( Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  40166740,131 2 20083370,065 162,274 ,000°
Residual 14480190,794 117 123762,314
Total 54646930,925 119

a. Dependent Variable: Harga saham
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Tabel 4.8 menggambarkan hasil Uji Simultan (Uji F) menggunakan ANOVA untuk
model regresi dengan variabel terikat Harga Saham dan prediktor (Predictors) melibatkan
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konstanta (Constant), X1, dan X2. Hasil uji ini memberikan gambaran tentang signifikansi
keseluruhan model regresi. Dengan nilai Sum of Squares Regression sebesar 40166740,131
dan derajat kebebasan (df) sebanyak 2, Model ini mengindikasikan bahwa variabel
prediktor secara kolektif memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi
dalam Harga Saham. Selain itu, dapat diamati bahwa nilai probabilitas sebesar 0.00, yang
lebih kecil dari 5% (0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak. Ini
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama dari variabel-variabel
tersebut.

3.4 Analisis Regresi
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak EPS dan Pertumbuhan
Penjualan terhadap Harga Saham. Berdasarkan analisis model yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Random Effect model merupakan model yang tepat untuk digunakan
dalam penelitian ini.

Tabel 4.9 Tabel Analisis Regresi Data Panel
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -283,557 52,526 -5,398 ,000
X1 2,876 ,594 ,332 4,843 ,000
X2 77,959 9,112 ,587 8,556 ,000

Tabel 4.9 pada Model regresi ini menyajikan estimasi koefisien untuk variabel-
variabel prediktor, yaitu konstanta (Constant), X1, dan X2 dalam hubungannya dengan
variabel terikat. Koefisien unstandarized untuk konstanta adalah -283,557, yang
mengindikasikan perkiraan nilai dari variabel terikat ketika semua variabel prediktor setara
dengan nol. Koefisien unstandarized untuk X1 adalah 2,876, dan untuk X2 adalah 77,959.
Estimasi koefisien ini juga disertai dengan Standar Error yang memberikan perkiraan
standar untuk setiap koefisien, yang untuk konstanta sebesar 52,526, X1 sebesar 0,594, dan
X2 sebesar 9,112. Standardized Coefficients atau Beta memberikan gambaran seberapa
besar setiap variabel prediktor berkontribusi terhadap variabel terikat dalam satuan standar.
Untuk X1, Beta adalah 0,332, sementara untuk X2 adalah 0,587. Hasil uji t menunjukkan
signifikansi statistik untuk setiap koefisien, dengan nilai t sebesar -5,398 untuk konstanta,
4,843 untuk X1, dan 8,556 untuk X2, dengan tingkat signifikansi (Sig.) kurang dari 0,001
(,000). Hal ini mengindikasikan bahwa setiap variabel prediktor memiliki dampak yang
signifikan terhadap variabel terikat.

Rumus persamaan regresi untuk model yang disajikan dapat dituliskan sebagai berikut:

(Y =-283,557 + 2,876 X1 + 77,959 X2 + )

Pembahasan
4.1 Pengaruh Earning Per share (EPS) terhadap Harga saham.

Hasil menunjukkan bahwa variabel EPS memiliki dampak yang signifikan terhadap
harga saham. Para investor, dalam melakukan keputusan investasi, mendasarkan pilihan
mereka pada niat untuk mencapai pendapatan maksimal. EPS yang tinggi mencerminkan
pendapatan atau hasil yang akan diterima oleh pemegang saham untuk setiap lembar saham
yang dimilikinya. Keputusan investasi memerlukan pertimbangan yang matang sebelum
investor memutuskan untuk berinvestasi. Dalam teori, dinyatakan bahwa EPS yang tinggi
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pada suatu perusahaan menjadi faktor daya tarik bagi investor yang berencana
menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Hal ini khususnya berlaku pada perusahaan
makanan dan minuman, di mana rata-rata laba yang dihasilkan cukup tinggi. Oleh karena
itu, ketika akan berinvestasi di perusahaan makanan dan minuman, para investor akan
memberikan perhatian khusus pada nilai EPS perusahaan karena nilai ini mencerminkan
tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan.
4.2 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap harga saham

Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini, yang mengkaji hubungan
antara pertumbuhan penjualan dan harga saham, menunjukkan bahwa pertumbuhan
penjualan memiliki dampak positif tetapi tidak signifikan terhadap harga saham. Temuan
ini mengindikasikan bahwa secara parsial, pertumbuhan penjualan tidak memengaruhi
secara signifikan perubahan harga saham. Hasil ini sejalan dengan studi yang dilakukan
oleh Jeany Clarensia (2012), yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap harga saham. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian oleh Putu Andre Sucita Wijaya (2014), yang menunjukkan bahwa pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Selain itu, hasil
penelitian Fellicia Angela (2016) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham. Tita Deitiana (2011) juga mencatat
dalam penelitiannya bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga saham.

4.3 Pengaruh EPS dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Harga Saham

Pengaruh bersama-sama dari EPS dan Pertumbuhan Penjualan terhadap harga saham
dapat terlihat dari nilai Prob. (F-statistics), yaitu sebesar 0,0000 < 0,05. Semua variabel
independen, yakni Pertumbuhan Penjualan dan profitabilitas, memengaruhi harga saham
secara bersamaan atau simultan sebesar 32,17%, sedangkan sisanya sekitar 67,83%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Temuan ini mendukung teori bahwa Pertumbuhan
Penjualan dan profitabilitas termasuk dalam faktor-faktor yang memengaruhi perubahan
harga saham.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut: Pertama, secara
individu, variabel Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
harga saham perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Kedua, variabel
Pertumbuhan Penjualan juga secara parsial menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Ketiga,
secara bersama-sama, variabel Earning Per Share (EPS) dan Pertumbuhan Penjualan
memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. Hal ini terjadi karena para investor pada
perusahaan makanan dan minuman cenderung lebih tertarik pada tingkat pengembalian
atas ekuitas dan laba yang dihasilkan oleh perusahaan.
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